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Abstrak 

Tujuan utama penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yang dilaksanakan di MTs Muhammdiyah Songing Kabupaten Sinjai. 
Subjek penelitian ini terdiri atas 4 siswa kelas VII.A yaitu 1 siswa dengan kepribadian extrovert yang 
memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi, 1 siswa dengan kepribadian extrovert yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah rendah, 1 siswa dengan kepribadian introvert yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah tinggi, dan 1 siswa dengan kepribadian introvert yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah rendah. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner kepribadian 
berdasar teori Eysenck yang disebut dengan Eysenck Personality Inventory (EPI), tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa 
extrovert dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi 3 indikator dari 4 indikator 
Polya pada soal nomor 1 dan 2 yaitu, tahap memahami masalah, tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan tahap menarik kesimpulan, (2) siswa extrovert dengan kemampuan pemecahan 
masalah rendah memenuhi 2 indikator dari 4 indikator Polya pada soal nomor 1 yaitu , tahap menyusun 
rencana penyelesaian dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian, pada soal nomor 2 subjek hanya 
mampu memenuhi 1 indikator dari 4 indikator Polya yaitu tahap melaksanakan rencana penyelesaian, 
(3) siswa introvert dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu memenuhi ke-4 indikator 
Polya dengan baik pada soal nomor 1 dan 2, (4) siswa introvert dengan kemampuan pemecahan masalah 
rendah hanya memenuhi 1 indikator dari 4 indikator Polya pada soal nomor 1 yaitu, tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian dan pada soal nomor 2 siswa tidak memenuhi semua indikator Polya karena siswa 
tidak menjawab soal tersebut 
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1. Pendahuluan  

Kemampuan pemecahan masalah seringkali dianggap sebagai ukuran keberhasilan 

siswa dalam belajar matematika. Namun kenyataannya, setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda dalam memecahkan masalah. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik tiap siswa karena perbedaan kepribadian masing-

masing siswa menciptakan proses berpikir yang juga berbeda ketika mereka memecahkan suatu 

masalah (Dewiyani, dkk 2012). Diperkuat oleh pendapat Soetopo (2012) yang menyatakan 

bahwa kebiasaan yang berkembang pada diri seseorang dapat mempengaruhi cara orang 

tersebut berperilaku dan menentukan keputusan dalam setiap tindakannya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tipe kepribadian mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah setiap 

orang. 

Perbedaan pola pikir, perasaan, dan cara bertindak adalah suatu wujud kepribadian unik 

yang ada dalam diri masing-masing individu. Ada dua kepribadian yang menonjol dan mudah 

diamati dari diri siswa pada saat pembelajaran, yaitu siswa berkepribadian extrovert dan 

introvert. Siswa extrovert cenderung lebih aktif di dalam kelas, ia antusias ketika terlibat 

langsung dalam suatu kegiatan dan akan melakukan pekerjaan lebih baik ketika melibatkan 

orang lain. Seorang extrovert juga dikenal sebagai seorang yang luwes dan membutuhkan 

rangsangan dari guru selama proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa introvert cenderung lebih 

pendiam atau pasif, ia lebih suka belajar sendiri, beraktivitas sendiri dan sering individualistis. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di sekolah pada 

tanggal 21 November 2022 dengan salah seorang guru mata pelajaran matematika mengatakan 

bahwa, terdapat beberapa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang rendah, karena siswa belum mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, 

ditanyakan atau kecakupan unsur yang diperlukan, serta belum mampu membuat atau 

menyusun strategi penyelesaian dan belum mampu membuat kesimpulan dari jawaban yang 

telah diperoleh. Selain itu, setiap siswa mempunyai pandangan yang berbeda mengenai setiap 

masalah yang dihadapi siswa yaitu dilihat dari faktor dalam diri siswa dimana terdapat 

perbedaan pola perilaku seseorang dalam bereaksi maupun berinteraksi dengan individu lain. 

Seperti yang terlihat pada soal yang diberikan pada siswa sebagai berikut: Sebuah toko baju 
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memberikan diskon 45% untuk produk baju yang dijualnya, jika harga jual baju Rp 399.000,00 

dari setiap penjualan satu kaos, toko tetap mendapatkan untung sebanyak 20%, maka harga 
beli yang sebenarnya adalah? 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Kerja Siswa 
 

Pada gambar 1 di atas, jika dilihat berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut teori Polya, yang dimana siswa belum mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, siswa juga belum mampu menentukan strategi yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan, dan siswa juga belum mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 

diberikan. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

tersebut masih rendah. Hal itu terjadi karena siswa tersebut cenderung pendiam, tidak 

memperhatikan pelajaran pada saat guru menjelaskan, acuh, dan tidak merasa antusias dalam 

mengerjakan soal. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2020) menyatakan 

bahwa siswa extrovert tidak mampu melakukan keseluruhan langkah pemecahan masalah, 

siswa extrovert hanya mampu pada langkah memahami masalah, tetapi pada langkah membuat 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali siswa extrovert tidak mampu 

melakukannya. Hal ini berbeda dengan siswa introvert yang mampu melakukan semua langkah 

pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting dalam matematika. Membiasakan 

siswa dengan pemecahan masalah matematika khusunya pada materi aritmatika sosial bukan 

hanya sekedar mengaharapkan siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, 

namun diharapkan kebiasaan dalam melakukan proses pemecahan masalah membuatnya 

mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami 

masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

deskriptif. Hal ini dikarenakan data yang dihasilkan berupa data deskriptif untuk  mendapatkan  
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gambaran  yang mendalam serta terperinci tentang kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian extrovert dan introvert pada siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah Songing Kabupaten Sinjai yang dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 

Songing. Kecamatan Sinjai Selatan. Kabupaten Sinjai. 
Tabel 1. Subjek Penelitian 

 

No Kepribadian Nama Siswa Kemampuan 

1 extrovert 
RA (ExKPMT) Tinggi 
NK (ExKPMR) Rendah 

2 introvert 
AS (InKPMT) Tinggi 
Mu (InKPMR) Rendah 

 

Dari tabel 1. menunjukkan subjek penelitian sebanyak 4 orang siswa yaitu 1 siswa 

kepribadian extrovert dengan kemampuan tinggi, 1 siswa extrovert dengan kemampuan rendah, 

1 siswa introvert dengan kemampuan tinggi, dan 1 siswa extrovert dengan kemampuan rendah. 

Instrumen dari penelitian ini terdiri dari intrumen utama yaitu penelitia sendiri dan 

intrumen pendukung yaitu kuesioner kepribadian, lembar tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika, dan pedoman wawancara. 

Tes kemampuan pemecahan masalah 
Tes yang digunakan adalah tes uraian sebanyak 2 (dua) butir dalam bentuk soal cerita 

pada pokok pembahasan aritmatika sosial yang mencakup indikator-indikator proses 

pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah Polya. 

Kuesioner 
Kuesioner berupa seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Kuesioner juga merupakan salah satu cara cepat untuk mengetahui tipe 

kepribadian siswa tanpa interaksi langsung atau proses belajar mengajar yang mengacu pada 

teori Eysenck yang disebut dengan Eysenck Personality Inventory (EPI) yaitu alat ukur untuk 

mengetahui kecenderungan tipe kepribadian extrovert dan introvert pada siswa. Kuesioner yang 

akan diberikan sebanyak 18 (delapan belas) butir soal. 

Pedoman Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang tidak tertulis, serta 

digunakan untuk mengetahui kejelasan lebih dalam mengenai hasil penyelesaian ketika siswa 

memecahkan suatu masalah matematika yang diberikan. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu kondensasi data, penyajian data dan 

verifikasi data. Kondensasi data dakukan dengan membuat transkip wawancara dan abstraksi 

sesuai transkip wawancara dan lembar pekerjaan subjek, kemudian hasil kondensasi data 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872  
 
 

Vol. 3 No 3, Desember 2024, hal. 197 – 204                                                                                                                         201          

tersebut dipaparkan secara narasi menggunakan table, untuk kemudian disimpulkan 

bagaimana deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe 
kepribadian extrovert dan introvert pada siswa kelas VII MTs Muhammadiyah Songing 
Kabupaten Sinjai. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan data melalui kuesioner kepribadian, tes kemampuan pemecahan masalah 

dan wawancara telah diperoleh 4 subjek penelitian yaitu: 

Subjek Extrovert Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi (ExKPMT) 

Berdasarkan hasil kuesioner, tes ,dan wawancara yang dipaparkan sebelumnya, jawaban 

yang diperoleh subjek pada kuesioner kepribadian menunjukkan bahwa subjek memiliki tipe 

kepribadian yang extrovert. Dan jawaban yang diperoleh subjek pada tes kemampuan 

pemecahan masalah untuk nomor 1 dan 2 adalah benar dan telah memenuhi 3 indikator dari 4 

indikator Polya yaitu tahap memahami masalah, tahap menyusun rencana penyelesaian, dan 

tahap memeriksa kembali 

Subjek Extrovert Kemampuan Pemecahan Masalah Rendah (ExKPMR) 

Hasil kuesioner, tes, dan wawancara yang dipaparkan sebelumnya, jawaban yang 

diperoleh subjek pada kuesioner kepribadian menunjukkan bahwa subjek memiliki tipe 

kepribadian yang extrovert dan jawaban yang diperoleh subjek pada tes kemampuan 

pemecahan masalah untuk nomor 1 memenuhi 2 indikator dari 4 indikator Polya yaitu tahap 

menyusun rencanan penyelesaian dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian. Pada soal 

nomor 2 subjek hanya memenuhi 1 indikator Polya yaitu tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian. 

Subjek Introvert Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi (InKPMT) 

Berdasarkan hasil kuesioner, tes, dan wawancara yang dipaparkan sebelumnya, jawaban 

yang diperoleh subjek pada kuesioner kepribadian menunjukkan bahwa subjek memiliki tipe 

kepribadian yang introvert dan jawaban yang diperoleh subjek pada tes kemampuan pemecahan 

masalah untuk nomor 1 dan 2 adalah benar dan telah memenuhi ke-4 indikator Polya yaitu tahap 

memahami masalah, tahap menyusun rencana penyelesaian, tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan tahap memeriksa kembali. 

Subjek Introvert Kemampuan Pemecahan Masalah Rendah (InKPMR) 

Berdasarkan hasil kuesioner, tes, dan wawancara yang dipaparkan sebelumnya, jawaban 

yang diperoleh subjek pada kuesioner kepribadian menunjukkan bahwa subjek memiliki tipe 

kepribadian yang introvert. Dan jawaban yang diperoleh subjek pada tes kemampuan 
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pemecahan masalah untuk nomor 1 dan 2 adalah salah atau tidak tepat yang dimana pada 
soal nomor 1 hanya memenuhi 1 indikator dari 4 indikator Polya yaitu tahap melaksanakan 
rencana penyelesaian. Kemudian pada soal nomor 2 subjek tidak memenuhi ke-4 indikator 
Polya karena subjek tidak menjawab soal tersebut. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka peneliti mengemukakan 

kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian 

extrovert dan introvert sebagai berikut. 

1. Subjek yang berkepribadian extrovert dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

tinggi mampu memenuhi 3 indikator dari 4 indikator Polya pada kedua soal tersebut 

yaitu tahap memahami masalah, tahap melaksanakan rencana penyelesaian, dan tahap 

memeriksa Kembali. 

2. Subjek yang berkepribadian extrovert dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

rendah memenuhi 2 indikator dari 4 indikator Polya pada soal soal nomor 2 yaitu tahap 

menyusun rencana penyelesaian dan tahap melaksanakan rencana penyelesaian dan 

pada soal nomor 2 subjek hanya memenuhi 1 indikator Polya yaitu tahap melaksanakan 

rencana penyelesaian, subjek langsung mengerjakan kedua soal tersebut namun hasil 

yang diperoleh masih belum tepat. 

3. Subjek yang berkepribadian introvert dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

tinggi mampu memenuhi ke-4 indikator dengan baik dan benar. 

4. Subjek yang berkepribadian introvert dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

rendah, hanya memenuhi 1 indikator dari 4 indikator Polya pada soal nomor 1, yaitu 

tahap melaksanakan rencana penyelesaian, dan soal nomor 2 subjek tidak memenuhi 

ke-4 indikator Polya karena subjek tidak menjawab soal tersebut. 
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